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ABSTRAK 

Wariati, “ Kegiatan Dokter Kecil Sebagai Media Penanaman Nilai Tanggung 

Jawab dan Peduli Sosial di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 Pendidikan  tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi 

manusia cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak mulia. 

Masalah moral, adalah suatu  masalah yang menjadi perhatian orang di mana saja, 

baik dalam  masyarakat yang telah  maju, maupun dalam masyarakat yang masih 

terbelakang. Penanaman nilai Tanggung jawab dan peduli sosial sangat penting 

ditanamkan kepada diri pesera didik sejak dini yang merupakan pondasi dalam 

membangun kepribadian seseorang dalam kehidupan sekarang dan yang akan 

datang. 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah adalah (1) Bagaimana 

kegiatan dokter kecil sebagai media penanaman nilai tanggung jawab dan peduli 

sosial di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari, (2) Apa saja faktor 

penghambat dan faktor pendukung kegiatan dokter kecil sebagai media 

penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari. 

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan mengambil 

tempat di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Subjek penelitian: kepala 

sekolah, 2 guru pembimbing kegiatan dokter kecil, 5 petugas dokter kecil. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi Data Reduction, Data 

Display dan Conclusion Drawing. Teknik pemeriksaan data dengan 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah triangulasi 

teknik dan sumber. 

 Hasil penelitian menunjukkan kegiatan dokter kecil sebagai media 

penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial. Dalam kegiatan dokter kecil 

terdapat 11 kegiatan yang dijalankan oleh petugas dokter kecil dan peserta didik 

lainnya yaitu: kegiatan Jum‟at bersih dan sehat, toilet training, gosok gigi dan cuci 

tangan massal, pantauan kebersihan kuku, pemeriksaan kebutuhan obat tiap kelas, 

pemeriksaan kebersihan kelas, pengukuran tinggi badan dan berat badan, 

pemberantasan sarang nyamuk, piket upacara, tindakan pertolongan pertama, 

pantauan PHBSIM (Perilaku Hidup Bersih, Sehat, Islami, dan Mandiri). Hal 

tersebut bertujuan untuk menanamkan nilai tanggung jawab dan peduli sosial 

dalam diri peserta didik. faktor pendukung: minat, dukungan orang tua, sarana dan 

prasarana mendukung, reward dan punishment. Sedangkan faktor penghambat: 

disiplin waktu kurang, kurangnya tenaga guru. 

Kata Kunci: Kegiatan Dokter Kecil, Penanaman Nilai, SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin Wonosari 
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KATA PENGANTAR 
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دًا عَبْدُي وَرَسٌىْلًُ لاَ وبَيَِ بعَْدَيُ. ألَلهّمَُّ صَل وَسَلمَْ سَيدِواَ مُحَمَّد  وَعَلى ألًِ شَرِيْكَ لًَ وَ أشَْهدَ أُنََّ مُحَمَّ

 وَصَحْبًِ أجَْمَعِيْهَ.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik, hidayah dan 

rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Sholawat serta salam tercurah kepada nabi agung Muhammad SAW juga 

keluarganya serta semua orang yang meniti jalannya. 

Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dan hambatan telah dihadapi 

penulis. Dalam mengatasinya penulis tidak mungkin dapat melakukannya sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan yang telah diberikan selama penelitian 

maupun dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi M, Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah 

membantu peneliti menjalani program studi program Strata Satu Sarjana 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Ibu Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M. Pd., dan Bapak Dr. Nur Hidayat, M. Ag., 

selaku ketua dan sekretaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan banyak masukan dan 

nasihat kepada penulis selama menjalani studi program Strata Satu Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

3. Bapak Dr. Nur Hidayat, M. Ag., sebagai pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktu, mencurahkan pikiran, mengarahkan serta memberikan 

petunjuk dalam penulisan skripsi ini dengan penuh keikhlasan.  

4. Dr. Andi Prastowo, M. Pd., selaku penasihat akademik yang telah meluangkan 

waktu, membimbing, memberi nasihat serta masukan yang tidak ternilai 

harganya kepada penulis. 

5. Bapak Drs. Andar Jumaelan, M.M., selaku Kepala SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari, yang telah memberikan izin untuk mengadakan 

penelitian di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. 

6. Bapak Hendra Setiawan. S. Pd., selaku guru olahraga/pembimbing dokter kecil 

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari yang telah membantu 

terlaksananya penelitian ini.  



x 
 

7. Bapak Joko Wijanarko. S. Pd., selaku guru olahraga/pembimbing dokter kecil 

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari yang telah membantu 

terlaksananya penelitian ini.  

8. Bapak/Ibu guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari beserta staf-

stafnya yang telah memberikan bantuan dalam penelitian ini. 

9. Segenap Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

10. Kepada kedua orang tuaku tercinta Bapak Margi dan Ibu Watikem yang selalu 

mencurahkan perhatian, do‟a, motivasi, dan kasih sayang dengan penuh 

ketulusan untuk kesuksesan dan kebahagiaan anaknya. 

11. Teman-temanku di PGMI 2013 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan motivasi dalam mengerjakan skripsi. 

12. Kepada Puput Dwi Nurohmah sahabat yang selalu ada dan selalu memberi 

motivasi dalam menjalani studi di jogja ini.  

13. Serta teman-teman kos wisma khoirunnisa (Ria, Zumroh, Iil, dan Farah) yang 

selalu saling mengingatkan dan memotivasi dalam menuntut ilmu . 

 

Penulis sangat menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dalam kesempurnaan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik yang membangun dari berbagai 

pihak. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 19 Desember 2017 

Penulis 

 

 

 

Wariati 

NIM. 13480053 

 

 

bhimajaya26
Stamp



xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Terjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an yang dinukilkan didalam skripsi ini 

didasarkan pada keputusan Besama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 tentang Pembukuan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
2
 

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidk dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡa‟ S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa H Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D Dal د

 ẓal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

                                                           
2
Sa‟dullah Assa‟idi, Pemahaman Al-Qur’an Tematik menurut Fazlur Rahman, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013)  
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 ẓa‟ ẓ Zet (drngan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 ghoin G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha‟ H Ha ي

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي
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BAB I 

    PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Pendidikan  tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi 

manusia cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak 

mulia. Saat ini pendidikan di Indonesia dinilai oleh banyak kalangan tidak 

bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan para peserta 

didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian 

peserta didiknya agar berakhlak mulia.
1
 Masalah moral, adalah suatu  

masalah yang menjadi perhatian orang di mana saja, baik dalam  

masyarakat yang telah  maju, maupun dalam masyarakat yang masih 

terbelakang.
2
   

     Tabel. 1 

Data Kasus Berdasarkan Klatser/Bidang Perlindungan Anak Tahun 2011-

2016
3
 

                                                           
1
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar Ruzz 

Media, 2013), hlm. 15. 
2
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1977), hlm. 8. 
3
 Komisi Perlindungan Anak Indonesia, http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-

kasus-per-tahun/data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016. Diunduh pada 

tanggal 8 Februari 2017, pukul 14.40. 

 

No Klatser/bidang 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Jumlah 

1 Sosial dan Anak Dalam 

Situasi Darurat 
92 79 246 191 174 148 930 

2 Keluarga dan Pengasuhan 

Alternatif 
416 633 931 921 822 571 4294 

3 Agama dan Budaya 83 204 214 106 180 171 958 

4 Hak Sipil dan Partisipasi 37 42 79 76 110 65 409 

http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016
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b

e

Berdasarkan klatser/bidang perlindungan anak tahun 2011-2016 di atas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa kasus pelanggaran-pelanggaran yang 

terjadi dalam negeri ini sangat banyak. Mirisnya lagi dari 9 bidang 

pelanggaran pada data tersebut paling banyak dilakukan oleh anak-anak, 

dengan demikian disinilah pentingnya pendidikan nilai khususnya nilai 

tanggung jawab dan peduli sosial pada diri peserta didik ditanamkan sejak 

dini. Karena dengan adanya penanaman nilai  pada diri peserta didik sejak 

dini, maka akan menjadi pondasi yang kuat dan kokoh sehingga 

kedepannya akan menjadi seorang pemimpin yang berakhlak mulia dan 

bertindak sesuai dengan syariat agama dan negara. 

Hal tersebut juga belum sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 

karena secara umum pendidikan nasional menurut UU No 20 tahun 2003. 

bertujuan untuk  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Dapat diambil 

kesimpulan, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk membentuk 

watak (akhlak) peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

                                                           
4
 Anwar Hafid, dkk., Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 

81-82. 

5 Kesehatan dan Napza 221 261 438 360 374 227 1881 

6 Pendidikan 276 522 371 461 538 267 2435 

7 Pornografi dan Cyber 

Crime 
188 175 247 322 463 314 1709 

8 Anak Berhadapan Hukum 695 1413 1428 2208 1221 733 7698 

9 Trafficking dan Eksploitasi 160 173 184 263 345 181 1306 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

  Salah satu nilai yang paling penting dalam karakter peserta didik 

adalah tanggung jawab. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 

bisa melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang semestinya 

ia lakukan, baik itu terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, bangsa 

dan negaranya.
5
 Penanaman nilai tanggung jawab bisa dilakukan dengan 

banyak hal salah satunya melalui pendidikan formal, di dalam pendidikan 

formal bisa di masukkan dalam mata pelajaran ataupun dalam kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

          Salah satu kegiatan yang dapat menanamkan nilai tanggung jawab 

adalah dokter kecil. Di dalam kegiatan dokter kecil terdapat berbagai 

kegiatan yang dapat meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. 

Pada kegiatan dokter kecil, peserta didik di ajarkan bagaimana 

bertanggung jawab serta bersikap peduli terhadap diri sendiri, teman, 

keluarga dan lingkungannya melalui kegiatan-kegiatan yang merupakan 

tugas dokter kecil, sehingga dengan kegiatan dokter kecil sikap tanggung 

jawab peserta didik akan meningkat.
6
  

          Selain nilai tanggung jawab, kegiatan dokter kecil  juga dapat 

dijadikan sebagai media untuk menanamkan nilai peduli sosial. Peduli 

sosial adalah sebuah sikap keterhubungan dengan kemanusiaan pada 

                                                           
5
Akhmad  Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia..., hlm. 89.  

6
Wawancara dengan Hendra Setiawan, Guru Pembimbing Dokter Kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari, di Ruang Tamu SD Muhammadiyah Al-Mujhidin 

Wonosari, Tanggal 11 Februari 2017, pukul 07.30 WIB.  
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umumnya, sebuah empati pada setiap anggota komunitas manusia. Pada 

proses komunikasi sosial tumbuh rasa peka terhadap permasalahan atau 

problem masing-masing orang dalam mencari solusi. Kepekaan inilah 

yang senantiasa harus tumbuh dan dikuatkan untuk kebahagiaan dan 

kesejahteraan maslahatnya. Minat ketertarikan untuk membantu orang lain 

adalah hasil dari nilai-nilai yang tertanam dari masyarakat baik itu 

lingkungan, keluarga, sekolah maupun di masyarakat luas pada umumnya. 

Tujuannya bukan untuk mencampuri urusan orang lain, tetapi lebih 

ditekankan guna membantu dalam menyelesaikan masalah yang terjadi 

pada diri orang lain.
7
 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akibat yang 

dapat ditimbulkan dari kurangnya sikap  tanggung jawab dan peduli sosial 

peserta didik adalah kecenderungan untuk berani melakukan pelanggaran-

pelanggaran terhadap aturan yang sudah ada, baik dirumah, sekolah 

maupun di dalam masyarakat.  

SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari merupakan salah satu 

sekolah swasta yang berdiri pada tahun 2002 tetapi sudah memiliki 

prestasi yang tinggi di Kabupaten Wonosari. Hal ini terbukti dengan 

prestasi kejuaraan yang diperoleh oleh peserta didik SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin Wonosari dalam lomba Internasional The Result Of Boulder 

Female (Spider Kid C, Asia Youth Cup Climbing Competition), juara 

lomba tingkat Nasional bercerita, Olimpiade Komputer JSM, Olimpiade 

                                                           
7
Heni Purwulan, “Kepedulian Sosial dalam Pengembangan Interpersonal Pendidik” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan, hlm. 60-61. 
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Sains JSM, Olimpiade Bahasa Inggris JSM, Ikrar dan Puitisasi Al-Qur’an 

TPA, Olimpiade Sains Kuark TPA, Olimpicad Matematika, dan juara 

lomba tingkat provinsi Pidato Bahasa Indonesia, Lomba Dokter Kecil, 

Juara Renang Dolpin, Da’i Kecil Festival Sekaten, Pidato Bahasa Inggris 

FASI, dan lain-lain.
8
 

Berdasarkan uraian diatas, banyak prestasi-prestasi yang diperoleh 

oleh SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari, tetapi peneliti memilih 

kegiatan dokter  kecil sebagai objek penelitian karena kegiatan dokter kecil 

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari pada tahun 2010 telah 

mendapat juara II tingkat Propinsi. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari ini dengan judul “Kegiatan Dokter Kecil Sebagai Media 

Penanaman Nilai Tanggung Jawab dan Peduli Sosial di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari” karena di SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin Wonosari ini kegiatan dokter kecil berjalan lancar dan 

mengalami kemajuan-kemajuan setiap tahunnya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh peneliti 

diatas, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sabagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan dokter kecil sebagai media penanaman nilai 

tanggung jawab dan peduli sosial di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari? 

                                                           
8
 Dokumen Profil SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari tahun 2016. 
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2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam kegiatan 

dokter kecil sebagai media penanaman nilai tanggung jawab dan 

peduli sosial peserta didik di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kegiatan dokter kecil sebagai media 

penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial peserta didik 

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung 

kegiatan doter kecil sebagai media penanaman nilai tanggung 

jawab dan peduli sosial peserta didik di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah 

keilmuan terutama yang berkaitan dengan penanaman nilai tanggung 

jawab dan  peduli sosial peserta didik.  
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sekaligus 

pemikiran dalam pendidikan, terutama bagi: 

1. Sekolah agar dapat dijadikan  masukan dalam menanamkan nilai 

tanggung jawab dan peduli sosial peserta didik sehingga tercipta 

anak didik yang bertanggung jawab dan peduli sosial serta 

berakhlak yang baik. 

2. Peneliti agar dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

secara langsung tentang kegiatan dokter kecil sebagai media 

penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial peserta didik. 

3. Guru agar dapat meningkatkan kualitas kegiatan dokter kecil 

sebagai media penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial 

khususnya, sehingga target dan tujuan pelaksanaan kegiatan dokter 

kecil dapat tercapai. 

4. Peserta didik agar selalu bersemangat dalam melaksanakan 

tugasnya, sehingga menjadi petugas dokter kecil yang baik dan 

membanggakan. 

5. UIN Sunan Kalijga diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

khususnya dalam bidang pendidikan untuk menanamkan  nilai 

tanggung jawab dan  peduli sosial peserta didik. 

 

 

 



76 
 

   BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang kegiatan dokter 

kecil sebagai media penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial di 

SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan dokter kecil sebagai media penanaman nilai tanggung jawab 

dan peduli sosial di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari ada 

11 kegiatan yaitu kegiatan Jum’at bersih dan sehat, toilet training, 

gosok gigi dan cuci tangan massal, pantauan kebersihan kuku, 

pemeriksaan kebutuhan obat tiap kelas, pemeriksaan kebersihan kelas,  

pengukuran tinggi badan dan berat badan, pemberantasan sarang 

nyamuk, piket upacara, tindakan pertolongan pertama, dan pantauan 

PHBSIM (perilaku hidup bersih, sehat, islami, dan mandiri). 

2. Kendala-Kendala Guru Pembimbing Dokter Kecil dalam Menanamkan 

Nilai Tanggung Jawab dan Peduli Sosial di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari yaitu disiplin waktu rendah dan kurangnya tenaga 

guru pembimbing dokter kecil. 
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3. Faktor pendukung kegiatan dokter kecil sebagai media penanaman 

nilai tanggung jawab dan peduli sosial di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari yaitu minat peserta didik besar, dukungan orang 

tua bagus, sarana dan prasarana mendukung, reward dan punishment. 

B. Saran 

1. Kepada guru pembimbing dokter kecil di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari 

a. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan 

dokter kecil, perlu diadakan evaluasi rutin. Sehingga bisa 

mengetahui langkah kedepan untuk memajukan kegiatan 

dokter kecil tersebut. 

b. Kedisiplinan waktu harus ditingkatkan lagi, karena dari hal 

yang kecil itulah suatu keberhasilan akan tercapai dengan 

baik. 

c. Guru membuat RPP sebagai acuan dalam pelaksanaan 

kegiatan dokter kecil, sehingga tugas dari dokter kecil lebih 

jelas dan sesuai prosedur. 

2. Kepada petugas dokter kecil SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari 

a. Petugas dokter kecil hendaknya lebih aktif lagi dalam 

menjalankan tugasnya sebagai dokter kecil, tingkatkan lagi 

semangatnya dan selau menjalankan tugas sebagai dokter 

kecil dengan sungguh-sungguh dan tanggung jawab. 
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b. Tingkatkan kerjasama dengan teman dalam menjalankan 

tugas sehingga akan berjalan dengan baik. 

c. Hindari sikap keras kepala terhadap sesama teman 

3. Kepada pengelola SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari  

a. Pengelola sekolah hendaknya lebih meningkatkan disiplin 

terhadap waktu. Karena dengan memanfaatkan waktu 

dengan baik akan menjadikan ketercapaian sekolah dengan 

baik. 

b. Pengelola sekolah lebih meningkatkan pelatihan bagi guru 

pembimbing dokter kecil untuk menambah wawasan 

keilmuan dalam kegiatan dokter kecil. 

c. Pengelola sekolah hendaknya menambah guru pembimbing 

dokter kecil agar jumlah guru pembimbing dokter kecil 

dengan petugas dokter kecil seimbang. Sehingga kegiatan 

dokter kecil akan lebih efektif. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah dengan ucapan syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah SWT atas segala nikmat, karunia, rahmat, dan hidayah-Nya. 

Sholawat dan salam senantiasa peneliti haturkan kepada junjungan kita 

nabi Agung Muhammad SAW semoga kelak mendapat syafa’atnya di 

yaumul Qiyamah nanti. Sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Kegiatan Dokter Kecil Sebagai Media Penanaman Nilai 
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Tanggung Jawab dan Peduli Sosial di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari”.  

Peneliti ucapakan banyak terimakasih atas segala bantuan dari 

semua pihak yang  telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, baik 

dari segi tenaga, pikiran, waktu, dan tempat. Semoga Allah SWT 

membalas kebaikannya. Peneliti telah berusaha dengan semaksimal 

mungkin dalam menyusun skripsi ini, namun karena keterbatasannya tentu 

dalam skripsi yang sederhana ini masih jauh dari kesempurnaan.   Maka 

dengan kerelaan hati peneliti mengharapkan saran, kritik, dan masukan 

yang bersifat membangun demi terciptanya kesempurnaan dalam skripsi 

ini.  

Akhirnya peneliti berharap semoga skripsi yang peneliti susun ini 

bisa bermanfaat khususnya untuk peneliti sendiri dan umumnya untuk 

semua yang membaca skripsi ini, dan semoga Allah senantiasa menjaga 

kita dari kesalahan-kesalahan yang menjerumuskan ke jalan yang dimurkai 

Allah, serta semoga Allah senatiasa memberikan petunjuk kepada kita agar 

kita tetap pada shirothol mustaqim yang Allah ridhoi. Harapan dari 

peneliti semoga peserta didik bisa menjalankan tugasnya dengan baik dan 

jiwa tanggung jawab serta jiwa sosial yang telah dimiliki akan tumbuh 

dengan baik.  Aamiin. 
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Lampiran I 

Instrumen Pengumpulan Data 

Pedoman Observasi 

1. Keadaan dan Letak Geografis SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari 

a. Lingkungan fisik sekolah 

b. Suasana iklim 

c. Ruang kelas 

2. Pelaksanaan Kegiatan Dokter Kecil 

a. Jadwal kegiatan dokter kecil 

b. Persiapan pelaksanaan kegiatan dokter kecil 

c. Pelaksanaan kegiatan dokter kecil 

d. Macam-macam kegiatan dokter kecil 

e. Fasilitas yang menunjang pada kegiatan dokter kecil 

Pedoman Wawancara 

A. Jadwal kegiatan dokter kecil 

1. Bagaimana guru pembimbing dokter kecil membagi jadwal untuk 

petugas dokter kecil? 

2. Setiap hari apa saja kegiatan dokter kecil dilakukan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan dokter kecil? 
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4. Bagaimana cara guru pembimbing dokter kecil memilih petugas 

dokter kecil? 

B. Persiapan kegiatan dokter kecil 

1. Apa saja yang dipersiapkan guru pembimbing dalam membantu 

proses kegiatan dokter kecil? 

2. Bagaimana kesiapan peserta didik yang akan menjalankan tugas 

menjadi dokter kecil? 

3. Bagaimana cara guru pembimbing mengarahkan anak yang tidak 

patuh terhadap peraturan sebagai doker kecil? 

4. Apakah ada konsekuensi bagi petugas dokter kecil yang tidak 

menjalankan tugas dokter kecil? 

5. Bagaimana tanggapan guru terhadap petugas dokter kecil yang 

menjalankan tugasnya dengan baik? 

6. Berapa jumlah guru pembimbing dokter kecil di SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin ini? 

C. Pelaksanaan kegiatan dokter kecil 

1. Apakah kegiatan dokter kecil dilakukan tepat waktu? 

2. Apakah waktu yang diberikan sekolah sudah efektif untuk 

menjalankan tugas dokter kecil? 

3. Apakah kegiatan dokter kecil sudah efektif digunakan sebagai media 

penanaman nilai tanggung jawab dan peduli sosial? 

4. Apakah guru melakukan monitoring atau pembinaan sebelum kegiatan 

dokter kecil dimulai? 
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5. Bagaimana alur pelaksanaan kegiatan dokter kecil? 

6. Bagaimana sikap guru jika melihat petugas dokter kecil ada yang 

kurang disiplin? 

7. Bagaimana peran orang tua terhadap kegiatan dokter kecil ini? 

8. Kegiatan apa saja yang menjadi tugas dokter kecil? 

9. Apa saja yang dilakukan dokter kecil selama bertugas? 

10. Mengapa peserta didik banyak yang berminat menjadi petugas dokter 

kecil? 

D. Fasilitas yang menunjang kegiatan dokter kecil 

1. Bagaimana sarana dan prasarana dalam kegiatan dokter kecil? 

2. Bagaimana guru menanamkan rasa senang terhadap kegiatan dokter 

kecil pada diri peserta didik? 

3. Mengapa hal tersebut dapat mendukung dalam kegiatan dokter kecil? 

E. Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan dokter kecil 

1. Apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

dokter kecil? 

2. Apakah solusi dari sekolah untuk mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan dokter kecil? 

3. Apa yang dilakukan guru pembimbing dokter kecil kepada petugas 

dokter kecil yang kurang disiplin? 

Pedoman wawancara kepala sekolah 

1. Sejak kapan kegiatan dokter kecil ini di adakan di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 
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2. Bagaimana minat peserta didik terhadap kegiatan dokter kecil di 

SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

3. Bagaimana tanggapan guru dengan adanya kegiatan dokter kecil 

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosri? 

4. Apakah waktu yang diberikan sekolah untuk melaksanakan 

kegiatan dokter kecil sudah efektif? 

5. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

dokter kecil di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

6. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan dokter 

kecil di SD Muhammadiyah Al-mujahidin Wonosari? 

7. Bagaimana respon orang tua terhadap kegiatan dokter kecil yang 

diadakan di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

8. Apa faktor yang menghambat dalam kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammamdiyah Al-mujahidin Wonosari? 

Pedoman wawancara guru pembimbing dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

1. Bagaimana respon peserta didik terhadap kegiatan dokter kecil 

yang ada di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari ini? 

2. Bagaimana cara guru pembimbing dokter kecil dan sekolah 

menyeleksi peserta didik yang antusias terhadap kegiatan dokter 

kecil di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 
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3. Hal apa yang menarik dari kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari ini sehingga banyak 

peserta didik yang ingin menjadi petugas dokter kecil? 

4. Apa yang dipersiapkan guru pembimbing dokter kecil sebelum 

pelaksanaan kegiatan dokter kecil di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari? 

5. Apakah waktu yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dokter 

kecil sudah efektif? 

6. Bagaimana teknik petugas dokter kecil dalam melaksanakan 

tugasnya di SD Muhammadiyah Al-Mujahiin Wonosari? 

7. Bagaimana respon orang tua terhadap kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

8. Apakah guru memberikan arahan terlebih dahulu sebelum kegiatan 

dokter kecil dimulai? 

9. Bagaimana cara guru pembimbing dokter kecil untuk memotivasi 

peserta didik agar menjalankan tugasnya dengan baik? 

10. Berapa jumlah guru pembimbing dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

11. Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

12. Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 
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13. Bagaimana solusi dari sekolah untuk mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan dokter kecil di SD Muhammadiyh Al-

Mujahidin Wonosari? 

14. Apakah guru pembimbing dokter kecil dan sekolah ada pertemuan 

rutin untuk mengevaluasi kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari? 

15. Kapan pelantikan dokter kecil dilaksanakan? 

Pedoman wawancara 5 petugas dokter kecil 

1. Apakah kalian suka dengan kegiatan dokter kecil ini?apa 

alasannya? 

2. Dari macam-macam kegiatan dokter kecil, paling senang dengan 

kegiatan apa? 

3. Pada saat kegiatan jum’at bersih apa yang dilakukan petugas dokter 

kecil? 

4. Dalam kegiatan kerja bakti bersama apa yang dilakukan oleh warga 

sekolah? 

5. Apa yang dilakukan petugas dokter kecil dalam kegiatan toilet 

training?  

6. Pada kegiatan toilet training biasanya satu kelompok ada berapa 

orang? 

7. Apa saja peralatan yang digunakan dalam kegiatan toilet trining? 
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8. Pada kegiatan gosok gigi dan cuci tangan massal alat-alat yang 

digunakan sudah disediakan dari sekolah atau bawa sendiri-

sendiri? 

9. Pukul berapa kegiatan gosok gigi dan cuci tangan massal dimulai? 

10. Dimana tempat/lokasi untuk melaksanakan gosok gigi dan cuci 

tangan massal? 

11. Pada saat pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kuku, apa kegiatan 

dokter kecil? 

12. Bagaimana jika terdapat peserta didik/teman-teman yang kukunya 

panjang? 

13. Bagaimana alur pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kuku di SD 

Muhmmadiyah Al-Mujhidin Wonosari? 

14. Apakah alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

dokter kecil sudah disediakan oleh guru pembimbing atau petugas 

dokter kecil mempersiapkan sendiri? 

15. Biasanya dalam melaksanakan tugas dokter kecil diberi waktu 

berapa menit? 

16. Bagaimana kalian membagi tugas dalam satu kelompok dalam 

melaksanakan tugas sebagai dokter kecil? 

17. Bagaimana jika terdapat teman yang mendapat jadwal bertugas 

tetapi tidak masuk/sedang sakit? 

18. Apakah yang dilakukan dokter kecil dalam kegiatan pemeriksaan 

obat tiap kelas? 
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19. Apa saja yang dipersiapkan petugas dokter kecil dalam 

pelaksanaan pemeriksaan obat tiap kelas? 

20. Apa tugas dokter kecil dalam pelaksanaan kegiatan pantauan 

kebersihan kelas? 

21. Apa saja kriteria kelas yang masuk dalam kelas yang bersih dan 

sehat? 

22. Apa tujuan diadakannya pemeriksaan kebersihan kelas? 

23. Apa yang dilakukan petugas dokter kecil dalam pelaksanaan 

kegiatan pengukuran tinggi badan? 

24. Dimana lokasi yang digunakan untuk pelaksanaan pengukuran 

tinggi badan dan berat badan? 

25. Apa saja yang dilakukan petugas dokter kecil dalam kegiatan 

pemberantasan sarang nyamuk? 

26. Apa yang dilakukan petugas dokter kecil pada saat bertugas dalam 

upacara bendera di hari senin? 

27. Apa yang dilakukan dokter kecil saat melihat temannya sakit atau 

merasa pusing pada saat upacara bendera? 

28. Dari kegiatan dokter kecil apa yang tidak kalian sukai? 

29. Pada pelaksanaan pemeriksaan mata, bagaimana pelaksanaan 

kegiatannya? 

30. Untuk petugas dokter kecil yang melaksanakan tugasnya dengan 

baik biasanya ada semacam hadiah atau tidak dari guru atau 

sekolah? 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 11 Februari 2017 

Pukul  : 08.15 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Drs. Andar Jumailan, MM. 

Deskripsi Data : 

Sabtu tanggal 11 Februari 2017 peneliti datang ke SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari dan bertemu dengan Drs. Andar Jumaila, MM. Selaku 

kepala sekolah di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Peneliti 

melakukan wawancara awal dan sekaligus meminta izin untuk melakukan pra 

penelitian dan penelitian di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. 

Dari wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, 

dapat diketahui bahwa sejarah SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

berdiri pada tanggal 1 Juli 2002. Sekolah ini berdiri karena berawal dari 

keprihatinan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Gunungkidul, 

bahwasannya di Gunungkidul tidak memunyai sekolah dasar Muhammadiyah 

unggulan. Oleh karena itu para pemimpin PDM berinisiatif untuk membuat SD 

Muhammadiyah unggulan di daerah tersebut. 

 Berdasarkan hasil rapat pimpinan PDM Gunungkidul, dalam upaya 

mendirikan SD Muhammadiyah unggulan, maka dihasilkan dua opsi. Opsi 
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pertama adalah mendirikan sekolah baru, sedangkan opsi kedua adalah 

memperbaiki sekolah yang ada, yaitu SD Muhammadiyah Tawarsari sebagai 

sasarannya. Setelah melalui proses pembicaraan yang panjang, maka keputusan 

yang disepakati adalah mendirikan sekolah baru.  

 Sejalan dengan keputusan tersebut para pimpinan PDM melakukan 

pendekatan dengan para tokoh masyarakat sekitar untuk membicarakan perihal 

lokai atau tanah yang akan digunakan untuk mendirikan sekolah tersebut. 

Akhirnya H. Akhid Bazari, B. A., bersedia mewakafkan tanahnya untuk didirikan 

bangunan sekolah. SD tersebut kemudian diberi nama SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari. Nama Al-Mujahidin diberikan karena sekolah tersebut 

berada di lokasi komplek Masjid Al-Mujahidin dan sebelumnya juga telah 

didirikan TPA dan TK ABA Al-Mujahidin. Secara geografis SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta berlokasi di jalan Mayang, 

Gadungsari, Wonosari, Gunungkidul. Posisi sekolah yang berada di tengah 

pemukiman warga yang disekitrnya dikelilingi oleh ladang masyarakat setempat 

juga menjadi salah satu pendukung kegiatan pembelajaran di SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul. 

Interpretasi : 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan Drs. Andar Jumailan, MM., dapat 

disimpulkan mengenai sejarah dan lokasi SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Rabu  

Tanggal : 15 Februari 2017 

Pukul  : 08.15 WIB. 

Lokasi  : Ruang Tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Hendra Setiawan, S.Pd. 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S.Pd., selaku 

guru olahraga sekaligus pembimbing kegiatan dokter kecil di S Muhammamdiyah 

Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara ini dilakukan di ruang tamu SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Dalam wawancara kedua ini peneliti 

melakukan wawancara terkait dengan kegiatan dokter kecil yang ada di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari, yang nantinya dari data tersebut akan 

peneliti gunakan untuk menyusun proposal skripsi. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat diketahui bagaimana 

proses penentuan petugas dokter kecil yaitu dengan menggunakan tes masuk 

petugas dokter kecil. Pada wawancara kali ini beliau mengatakan bahwasannya 

minat peserta didik terhadap kegiatan dokter kecil ini sangat bagus hingga 

mencapai 165 peserta. Kemudian dari 165 peserta didik tersebut di uji dengan tes 
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tertulis berkaitan dengan pengetahuan seputar kesehatan dan tugas-tugas sebagai 

dokter kecil.  

Dari tes tersebut sekolah memberikan batasan nilai untuk peserta didik 

yang lulus tes dengan yang tidak lulus tes. Bagi peserta didik yang nilainya di atas 

65 dinyatakan lulus, dan bagi peserta didik yang nilainya dibawah 65 di nyatakan 

gugur. Setelah satu minggu kemudian akan di tes lagi bagi peserta didik yang 

lulus dengan soal yang levelnya sedikit lebih tinggi dibandingkan tes pertama. 

Kemuudian akan di saring lagi dari tes tersebut dan begitu pun tes yang ketiga 

atau yang terakhir. Sampai kemudian didapatkan peserta didik yang lulus di tes 

tahap ketiga tersebut. Pada tahun ajaran 2016/2017 yang lulus tes petugas dokter 

kecil ada 96 peserta didik. Setelah itu peserta didik yang dinyatakan lulus menjadi 

dokter kecil akan dilantik menjadi petugas dokter kecil. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S.Pd., selaku guru 

pembimbing dokter kecil di SD Muhammamdiyah Al-Mujahidin Wonosari. Dapat 

disimpulkan bahwa penentuan dan penetapan peserta didik sebagai petugas dokter 

kecil memerlukan waktu yang tidak sebentar. Harus melalui tiga tahap tes tertulis 

untuk menentukan petugas dokter kecil.  
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 16 Februari 2017 

Pukul  : 08.15 WIB. 

Lokasi  : Ruang Tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Hendra Setiawan, S.Pd. 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S.Pd., selaku 

guru olahraga sekaligus pembimbing kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammamdiyah Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara ini dilakukan di ruang 

tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Dalam wawancara ketiga ini 

peneliti melakukan wawancara dengan beliau berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh petugas dokter kecil. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat diketahui macam-

macam kegiatan yang menjadi tugas dari petugas dokter kecil, diantaranya ada 

kegiatan jum’at bersih dan sehat, toilet training, gosok gigi dan cuci tangan 

massal, pantauan kebersihan kuku, pemeriksaan kebutuhan obat tiap kelas, 

pengukuran tinggi badan dan berat badan, pemberantasan sarang nyamuk, piket 

upacara, tindakan pertolongan pertama dan pantauan PHBSIM.  
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Dari kegiatan-kegiatan yang menjadi tugas dokter kecil tersebut guru 

pembimbing akan memantau dalam pelaksanaannya. Contoh dalam kegiatan 

jum’at bersih dan sehat, guru pembimbing dan guru yang lainnya tidak hanya 

memantau tetapi juga ikut andil dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Sehingga 

kegiatan tersebut akan menjadi kompak dan peserta didik akan merasa sangat 

termotovasi untuk lebih giat mejalankan tugasnya karena mendapat dukungan dari 

bapak ibu guru dengan baik.  

Interpretasi : 

Hasil wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S.Pd., selaku guru 

pembimbing dokter kecil di SD Muhammamdiyah Al-Mujahidin Wonosari. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan dukungan bapak ibu guru dan kerjasama sekolah yang 

baik menjadikan suatu motivasi tersendiri bagi petugas dokter kecil untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik lagi.  
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 7 Agustus 2017 

Pukul  : 09.30 WIB. 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Pak Hendra Setiawan, S. Pd. 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S. Pd., 

selaku guru pembimbing dokter kecil di SD Muhammadiyah Al-mujahidin 

Wonosari. Wawancara ini dilakukan di ruang tamu SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari. Dalam wawancara kali ini peneliti mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan toilet training. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa 

dalam kegiatan toilet training ini yang bertugas mulai kelas 3 sampai kelas 5 

secara bergantian. Pada kegiatan ini, petugas dokter kecil akan di bagi menjadi 4 

kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 7-8 orang. Tugas mereka adalah 

membersihkan toilet dengan menggunakan peralatan yang sudah disediakan oleh 

sekolah. seperti kain pel, gayung, air, wipol, pembersih lantai, pewangi lantai, 

selang, sikat lantai dll. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran 

kepada peserta didik agar selalu cinta kepada kebersihan. 
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Adapun alokasi waktu yang diberikan oleh sekolah adalah 15 menit.  

Interpretasi : 

Hasil wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S. Pd., selaku guru 

pembimbing kegiatan dokter kecil di SD Muhammamdiyah Al-Mujhidin 

Wonosari dapat disimpulkan bahwa kegiatan toilet training ini di lakukan dengan 

tujuan membekali peserta didik agar selalau menerapkan hidup bersih dan sehat 

serta menjalankan amanat dan tanggung jawab sebagai petugas dokter kecil 

dengan baik. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari  : Jum’at  

Tanggal : 18 Agustus 2017 

Pukul  : 07.30 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Pak Hendra Setiawan, S. Pd. 

Deskripsi Data : 

 Jum’at tanggal 18 Agustus 2017 ini, peneliti bertemu dengan pak Hendra 

Setiawan, S. Pd., selaku guru pembimbing kegiatan dokter kecil di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Pada kesempatan tersebut peneliti 

melakukan wawancara berkaitan dengan kegiatan gosok gigi dan cuci tangan 

massal di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. 

 Dari wawancara yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwasannya 

dalam kegiatan gosok gigi dan cuci tangan massal ini dilakukan secara berkala. 

Kegiatan tersebut di ikuti oleh seluruh peserta didik SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari. Dalam kegiatan ini, biasanya dilakukan bersamaan dengan 

kegiatan kerja bakti bersama terlebih dahulu kemudia dilanjutkan dengan kegiatan 

gosok gigi dan cuci tangan massal. Kegiatan gosok gigi dan cuci tangan massal ini 

dilakukan di depan kelas masing-masing. Dokter kecil akan membantu jalannya 

pelaksanaan kegiatan gosok gigi dan cuci tangan massal dengan membagikan 

pepsodent dan air bersih untuk berkumur.  
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 Interpretasi 

Berdasarkan wawancara dengan pak Hendra Setiawan, S. Pd., dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan gosok gigi dan cuci tangan massal ini dilakukan secara berkala 

dan bersamaan dengan kegiatan kerja bakti bersama. Kegiatan gosok gigi dan cuci 

tangan massal ini bertujuan untuk membekali peserta didik agar memiliki 

keterampilan hidup bersih dan sehat setelah beraktifitas serta menanamkan nilai 

peduli serta berbagi kepada sesama teman.  
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari  : Jum’at  

Tanggal : 8 Agustus 2017 

Pukul  : 07.00 WIB 

Lokasi  : Halaman SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Deskripsi Data : 

 Peneliti datang ke SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari pukul 

06.45 WIB. setelah pukul 07.00 WIB. peserta didik dan bapak ibu guru 

berkumpul di halaman SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari untuk 

melakukan jum’at bersih dan sehat. Dalam kegiatan Jum’at bersih dan sehat 

tersebut terdapat dua kegiatan yaitu senam bersama dan kerja bakti bersama.  

 Peneliti melihat semua warga sekolah berkumpul di halaman untuk 

melakukan senam bersama. Senam tersebut bergerak sesuai dengan irama musik 

yang di putar. Dalam senam tersebut, bapak ibu guru dan peserta didik yang 

lainnya sangat antusias dan menikmati kegiatan tersebut. Setelah 30 menit senam 

yang dilakukan di halaman sekolah oleh warga sekolah SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari telah usai. Setelah itu dilanjutkan untuk kerja bakti bersama 

oleh warga sekolah. 

 Dalam kegiatan kerja bakti bersama ini bapak ibu guru bersama-sama 

dengan peserta didik melakukan bersih-bersih di halaman sekolah. Peserta didik 

menjalankan tugas dengan baik dan bertanggung jawab, ada yang menyapu, 
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menyiram bunga, mencabuti rumput liar, membawa air, memanggul tempat 

sampah untuk mengambil sampah, dan ada yang membawa sampah ke tempat 

pembakaran.  

Interpretasi : 

Dalam observasi ini, peneliti melihat kerjasama, dan sikap tanggung jawab yang 

ditumbuhkan dari kegiatan jum’at bersih dan sehat ini. Petugas dokter kecil 

bersama dengan peserta didik yang lainnya serta bapak ibu guru sangat 

menjunjung tinggi kebersamaan dan sikap tanggung jawabnya terhadap tugas 

yang telah di embannya. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 2 September 2017 

Pukul  : 08.15 WIB 

Lokasi  : Kelas 3 Brilliant 

Sumber Data : Petugas dokter kecil 

Deskripsi Data : 

Sabtu tanggal 2 September 2017 peneliti datang ke SD Muhammadiyah 

Al-Mujahidin Wonosari pukul 07.00 WIB. kemudian bertemu dengan pak Hendra 

Setiawan untuk meminta izin melihat proses pantauan kebersihan kuku yang 

dilakukan petugas dokter kecil. Tepat pukul 07.45 WIB peneliti melakukan 

observasi pelaksanaan kegiatan pantauan kebersihan kuku.  

Pada observasi tersebut peneliti dapat mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan pantauan kebersihan kuku. Petugas dokter kecil yang mendapat 

jadwal memeriksa kuku teman-temannya membawa peralatan yang sudah 

dipersiapkan oleh sekolah berupa buku pantauan kebersihan kuku, pensil, dan 

kartu hijau. Kartu hijau tersebut diberikan oleh petugas dokter kecil kepada 

temannya yang memiliki kuku panjang. Tujuan dari pemberian kartu hijau 

tersebut adalah untuk memberikan peringatan kepada peserta didik lainnya untuk 

selalu membersihkan kukunya. 

Kepada peserta didik yang mendapat kartu hijau akan dimintakan tanda 

tangan orang tua peserta didik sekaligus bertujuan untuk mengingkatkan kepada 

orang tua wali agar ikut serta dalam mengingatkan putra/putrinya untuk selalu 

berperilaku hidup bersih, sehat, islami dan mandiri. 
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Interpretasi: 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti berkaitan dengan kegiatan 

pantauan kebersihan kuku, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya kegiatan 

kebersihan kuku tersebut dilakukan untuk membekali peserta didik agar selalu 

menjaga kebersihan anggota tubuh. Dengan adanya kegiatan pantauan kebersihan 

kuku, peserta didik akan selalu ingat akan tanggung jawabnya untuk selalu 

berlaku hidup bersih.  
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 8 September 2017 

Pukul  : 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Pak Joko Wijanarko, S. Pd. 

Deskripsi Data : 

Jum’at 8 September 2017 peneliti datang ke SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari pukul 09.30 WIB. Kemudian bertemu dengan  bapak Joko 

Wijanarko untuk melakukan wawancara berkaitan dengan kegiatan  pemeriksaan 

kebersihan kelas. 

Dalam wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan pantauan pemeriksaan kebersihan kelas. Dalam kegiatan pemeriksaan 

kebersihan kelas, petugas dokter kecil akan keliling ke kelas-kelas sesuai dengan 

jadwal dari sekolah. Dalam kegiatan ini, petugas dokter kecil akan melihat dan 

mengecek keadaan kelas. Indikator yang termasuk dalam kelas yang bersih yaitu 

kelas yang  rapi, sirkulasi udara cukup, pencahayaan bagus, nyaman,  tidak ada 

sampah berserakan. 

Setelah petugas dokter kecil selesai memeriksa kebersihan kelas, 

kemudian hasilnya dikumpulkan kepada pembina dokter kecil dan akan di nilai 

kelas yang memenuhi kriteria kelas bersih. Bagi kelas yang terpilih menjadi kelas 

bersih akan di umumkan pada waktu upacara bendera pada hari senin. Kemudian 

bagi kelas yang terpilih menjadi kelas yang bersih akan mendapat bintang 

penghargaan.  

Interpretasi: 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti berkaitan dengan kegiatan 

pemeriksaan kebersihan kelas, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya 

kegiatan kebersihan kelas tersebut dilakukan untuk memberikan motivasi peserta 

didik agar selalu menjaga kebersihan dan juga membekali peserta didik agar 

selalu menjalankan tanggung jawab. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Selasa  

Tanggal : 12 September 2017 

Pukul  : 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Pak Joko Wijanarko, S. Pd. 

Deskripsi Data : 

Selasa 12 September 2017 peneliti datang ke SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari pukul 09.30 WIB. Kemudian bertemu dengan bapak Joko 

Wijanarko untuk melakukan wawancara berkaitan dengan kegiatan  pengukuran 

tinggi badan dan berat badan. 

Dalam wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan pengukuran tinggi badan dan berat badan. Dalam kegiatan 

pengukuran tinggi badan dan berat badan, petugas dokter kecil akan membantu 

pembina dokter kecil dan bapak ibu guru yang melakukan pengukuran tinggi 

badan dan berat badan. Dalam kegiatan ini, petugas dokter kecil akan membantu 

menulis data diri peserta didik berkaitan dengan tinggi badan dan berat badan.  

Dalam kegiatan pengukuran tinggi badan dan berat badan, peserta didik di 

latih agar memiliki sikap tolong menolong dan suka membantu kepada siapapun 

yang membutuhkan bantuan. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti berkaitan dengan kegiatan 

pengukuran tinggi badan dan berat badan, peneliti dapat menyimpulkan 
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bahwasannya kegiatan pengukuran tinggi badan dan berat badan di SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin tersebut dilakukan untuk menanamkan sikap 

tolong menolong dan suka membantu bagi orang yang membutuhkan. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 14 September 2017 

Pukul  : 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Pak Hendra Setiawan, S. Pd. 

Deskripsi Data : 

Kamis 14 September 2017 peneliti datang ke SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari pukul 09.30 WIB. Kemudian bertemu dengan pak Hendra 

Setiawan untuk melakukan wawancara berkaitan dengan kegiatan pemberantasan 

sarang nyamuk. 

Dalam wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk. Dalam kegiatan pemberantasan 

sarang nyamuk, petugas dokter kecil akan mengecek jentik nyamuk yang ada 

dalam bak kamar mandi sekolah. Jika dalam pengecekan tersebut terdapat jentik 

nyamuk maka petugas dokter kecil akan menguras bak kamar mandi tersebut.  

Selain mengecek bak kamar mandi, petugas dokter kecil juga akan 

mengecek bak sampah yng biasanya dipakai untuk sarang nyamuk dan sarang 

penyakit. Kemudian akan dibersihkan dan apabila ada genangan air dari sisa-sisa 

makanan akan di keringkan agar tidak dipakai untuk bersarangnya nyamuk. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti berkaitan dengan kegiatan 

pemberantasan sarang nyamuk, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya 

kegiatan pemberantasan sarang nyamuk di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 
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tersebut dilakukan untuk membekali peserta didik agar selalu menjaga kebersihan 

dalam lingkungan sekitar. Sehingga dengan menjaga kebersihan maka kesehatan  

juga akan terjaga. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 19 September 2017 

Pukul  : 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 

Sumber Data : Pak Hendra Setiawan, S. Pd. 

Deskripsi Data : 

Selasa 19 September 2017 peneliti datang ke SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari pukul 09.30 WIB. Kemudian bertemu dengan pak Hendra 

Setiawan untuk melakukan wawancara berkaitan dengan kegiatan dokter kecil 

dalam piket upacara. 

Dalam wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui bagaimana proses 

tugas dokter kecil dlam membantu peserta didik yang lain dalam melaksanakan 

upacara. Dalam bertugas untk kegiatan upacara, petugas dokter kecil akan 

membatu peserta didik yang lainnya yang merasa tidak enak badan, pusing dan 

pingsan karena tidak kuat dengan panas dll.  

Saat kegiatan upacara bendera dilaksanakan, kemudia peserta didik ada 

yang merasa pusing dan merasa sakit tugas dokter kecil adalah membawa 

temannya ke UKS kemudian bagi diberi minyak dan dikasih minum hangat. Jika 

dikasih minyak dan minum hangat belum sembuh, maka akan ditindak lanjuti oleh 

pembimbing dokter kecil untuk dibawa ke RS. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti berkaitan dengan kegiatan 

petugas upacara, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya kegiatan petugas 
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dokter kecil akan membantu peserta didik yang merasa pusing dan sakit saat 

dalam melaksanakan kegiatan upacara bendera. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

melatih peserta didik agar menjadi seseorang yang mempunyai jiwa suka 

menolong dan peduli terhadap sesama yang membutuhkan. 
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Lampiran IV DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

Kegiatan gosok gigi massal 

   

Kegiatan cuci tangan massal 

  

Kegiatan jum’at bersih dan sehat 
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Kegiatan Jum’at bersih dan sehat 

 

Kegiatan toilet training 
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pelatihan pertolongan pertama dokter kecil dengan PMI 
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